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Media sering kali menggambarkan perempuan secaraideal dan sempurna. Hal ini berkontribusi pada body
shaming pada perempuan yang dianggap tidak memenuhi gambaran ideal tersebut. Namun, seiring
berjalannya waktu, gerakan body positivity atau pandangan positif mengenai tubuh semakin berkembang.
Salah satu media yang menggunakan konsep body positivity adalah Germany's Next Topmodel (GNTM).
Pada tahun 2022 program ini menggunakan tema keberagaman dan menampilkan kontestan dari beragam
kelompok usia, bentuk tubuh, dan ras. Penelitian ini menganalisis secara semiotik keberagaman yang
ditampilkan dalam GNTM 2022 dan menemukan bahwa keberagaman tersebut menjadi bentuk perlawanan
terhadap standar kecantikan yang ada di Jerman, khususnya dalam dunia mode. Hasil analisis menunjukkan
bahwa meskipun GNTM 2022 mempromosikan ide keberagaman dan menunjukkan perlawanan terhadap
penggambaran ideal perempuan, tetapi standar kecantikan yang seragam masih sangat melekat dalam
industri mode di Jerman.

...... The media often portrays women as idealized and perfect. This contributes to body shaming of women
who are perceived as not living up to that idealized image. However, over time, the body positivity
movement has grown. One of the media that uses the concept of body positivity is Germany's Next
Topmodel (GNTM). In 2022 this program used diversity and featured contestants from various age groups,
body shapes, and races. This research semiotically analyzes the diversity displayed in GNTM 2022 and finds
that diversity isaform of resistance to existing beauty standards in Germany, especially in the fashion
world. The results of the analysis show that although GNTM 2022 promotes the idea of diversity and shows
resistance to the ideal depiction of women, uniform beauty standards are still very much embedded in the
fashion industry in Germany.
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